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Daftar Isi v

Segala puji penulis panjatkan ke hadirat Allah Swt., karena berkat 
taufik dan rahmat-Nya penulis dapat menyelesaikan buku yang berjudul 
Manajemen Kelas: Teori dan Aplikasinya. Manajemen kelas merupakan 
persyaratan penting yang menentukan terciptanya pembelajaran yang 
efektif. Manajemen kelas yang efektif adalah suatu segi penting dari 
proses belajar mengajar. Ketika siswa merasa bahwa kelas adalah seperti 
rumahnya sendiri, maka ia akan belajar dengan rasa senang dan lapang. 
Pelaksanaan proses manajemen kelas harus disesuaikan dengan filosofis 
dari pendidikan (belajar, mengajar) di dalam kelas.

Manajemen kelas mengupayakan pengelolaan kelas yang efektif 
dan efisien sehingga dapat membantu siswa untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Manajemen kelas yang baik akan mewujudkan lingkungan 
pembelajaran yang produktif. Terdapat dua komponen yang sangat 
penting dalam pengelolaan kelas efektif yaitu guru dan siswa. Kelas 
efektif akan terwujud manakala ada sinergi antara guru dan siswa 
dalam berbagai hal, seperti guru dengan metode pembelajaran dapat 
meningkatkan keaktifan siswa, dan siswa sendiri jika sebelum kegiatan 
pembelajaran di kelas dimulai, siswa telah memiliki pengetahuan awal 
dengan belajar terlebih dahulu, maka kegiatan pembelajaran akan lebih 
hidup.

PRAKATA
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Buku ini berisi 14 bab yang membahas tentang: konsep dasar 
manajemen kelas; aspek dan proses manajemen kelas; pendekatan 
manajemen kelas; ruang lingkup manajemen kelas; prosedur dan 
rancangan manajemen kelas; pengaturan kondisi dan penciptaan 
iklim belajar; mengelola pembelajaran kooperatif; fungsi guru dalam 
kelas; kelas efektif; tata usaha kelas; moving class; motivasi belajar 
siswa; pembinaan disiplin kelas; dan penilaian berbasis kelas. Buku 
ini disertai format penilaian yang terkait dengan manajemen kelas, 
seperti: instrumen penilaian manajemen kelas, instrumen penilaian 
keterampilan dasar mengajar, instrumen penilaian pelaksanaan 
pembelajaran, instrumen motivasi belajar siswa, dan ringkasan sintaks 
pembelajaran kooperatif. Instrumen tersebut dapat digunakan bagi 
pembaca yang berkepentingan, dan dapat juga dikembangkan oleh 
pembaca sesuai dengan keperluan evaluasi dan/atau penelitian yang 
terkait dengan manajemen kelas.

Akhirnya buku ini mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi 
pembaca dan memberi kontribusi konstruktif bagi perkembangan ilmu, 
khususnya dalam bidang manajemen kelas.

Malang, Oktober 2018

Imam Gunawan
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